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ABSTRAK

(A) Nama : Nazaretta
(ByNIM 22009420014
(C)yJudul - PENGARUH UKURAN KOPERASI DAN JENIS

KOPERASI TERHADAP KUALITAS PENGENDALIAN INTERNAL
PADA KOPERASI DI KOTA BERKASL

(D)Jumlah Hal  :xiii+91Hal

(E) Kata Kanci  : Akuntansi, Koperasi, Pengendalian Intam

(F) Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ukuran koperasidan
jenis koperasi berpengaruh terhacap tuslizas sistem pengendalian intern
koperasi. Penelitian ini menggunakan ukuran koperasi dan jenis koperasi
sebagai variabel bebas dan kualies sistern pengendalian intern sebagai
variabel terikat. Ukuran koperasi dilihat dari jurnlah omzet per tahun yang
dimiliki. Berdasarkan omzetnya, ukuran koperasi dibedakan menjadi koperasi
besar, menengah, dan kecil. Sedangkan jenis koperasi dibedakan berdasarkan
kesamaan kegiatandan kepentingan ekonorni, sehingga koperasi dapat dibagi
menjadi lima jenis, yaitu koperasi Konsumen, koperasi simpan pinjam,
koperasi produsen, koperasi jasa, dan kaperasi pemasarar.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh koperasi yang berada di
Kota Bekasi. Pemilihan sampel sebanvak 33 koperasi dengan menggunakan
metode random sampling. Pengujian hipotesis dilakuka dengan analisis
statistik deskriptif .

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa ukuran koperast
berpengaruh terhadap kualitas pengendatian internal dan jenis koperasi tidak
berpengaruh terbadap kualitas sistern pengendalian intern. Pengujian sistem
pengendalian intern berdasarkan uiuran koperasi diperoleh nilai chi-square
1,722; 0,781;0,301, dengan signifikansi sebesar 0,01 , 0,01, 0,00 (lebih kecil
dari 0,05) maka disimpulkan terdapat perbedaan kualitas sistem pengendalian
intern antara koperasi besar, mencngah, dan kecil. Pengujian untuk sistem
pengendalian intern berdasarkan ienis koperasi diperoleh nilai chi-square
14,642;18,84;12,508 dengan signifikansi 0,245 .0,25. 0,42 ( lebih besar dari
0,05)maka disimpulkan tidak terdapat perbedaan kualitas sistem pengendalian
intern vang dilihat dari jenis koperasi.

(G) Daftar Acuan :(2009-2012)
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BABI
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekcnomian nasional yang dihadapi dunia Usaha saat ini
termasuk koperasi dan usaha kecil menengah saat ini sangat cepat dan dinamis.
Koperasi merupakan salah sam beniuk badan usaha yang sesuai dengan
kepribadian bangsa indonesia yzog pantas untuk ditumbuhkembangkan sebagai
badan usaba penting dan bukan sebagai alternatif terakhir. Pemerintah sangat
tegas menyatakan babwa dalaia rangka pembangunan nasional dewasa ini,
koperasi harus menjadi tulang punggung dan wadah perekonomian rakyat.
Kebjjaksanaan pemerintah in: sesuai dengan undang-undang dasar 1945 pasal 33
ayat 1 yang menyatakan bahwa pereckonomian disusun sebagai usaha bersama
berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi harus tampil sebagai organisasi vang
dapat membentuk kekuatan ekoromi bersama-sama untuk mencapai tingkat
kesejahteraan  yang lebih bak  bagi anggotanya. Akan tetapi dalam
perkembanganya ada berbagai permasalahan yang dihadapi oleh koperasi,
misalnya dalam segi pembiayaan den permodalaan masih sulitnya koperasi untuk
mengakses lembaga kenangan (perbankan) mengingat syarat yang ditetapkan
cukup berat terutama masalab jaminan atau agunan dan syarat lainya. Persoalan
lain seperti adanya keterbatasan sumber daya manusia, sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh koperasi.Persoalan ini mengharuskan koperasi untuk melakuakan
upaya demi menstabilkan ataa h:fbié‘a: mepingkatkan eksistensi usahanya. Agar

dapat bertaban dan mampu bersaing dengan lembaga keuangan lainya, maka



koperasi tersebut harus dapat mencntukan suatu kebijakan dan strategi yang terus
dikembangkan dan ditingkatkan. Salah satu kebijakan yang dapat diambil untuk
membantu pengembangan koperasi adalah dengan meningkatkan efektifitas

sistem pengendalian intern.

Sistem pengendalian intern vaitu sistem yang meliputi struktur organisasi,
metode, dan ukurap-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan
rganisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,mendorong efisiensi
dan mendorong dipatuhinys kebijakan mencjemen. Menurut standar akuntansi
seksi 319 paragraf 06 dikemukakan bahwa pengendalian intemal adalah suatu
proses yang dijalankan deqar: komisaris,manajemen dan personel lain entitas yang
didesain untuk memberikan key&kimn memadai tertang pencapaian tiga golongan
tujuan berikut ini : 1) keandalasn lzporan kenangan, 2) efcktivitas dan efisiensi

operasi, 3) kepatuhar terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Setiap perusahaan pasti memiliki sistem pengendalinan  dalam
menjalankan usahanya, dimana sistem tersebut disesuaikan dengan keadaan dan
kondisi masing-masing perusahsan karena jenis dan bentuk perusahaan vang
berbeda-beda.dalam penelitian ini, sistem pengendalian intern pada koperasi
tethadap simpanan can pinjamen pada koperasi menarik untuk diteliti sebab
sistem pengendalian intern merupakan alat kontrol untuk memastikan bahwa
kinerja koperasi benar-benar diawasig Sistem pengendalian intern merupakan hal
yang paling penting dalam suatu perusahaan. Tanpa adanya sisteim ini, maka akan

sering terjadi kecurangan yang aksr mierugikan perusahaan itu sendiri,
(= i=5 o : fod



Di dalam standar akumiansi keuangan entilas tanpa akuntabilitas publik
(SAK-ETAB) juga dijelaskan tertang perlunya pengendalian intern dalam suatu
perusahaan. Pengunaan SAK-IITAB diharapkan perusahaan keci, menengah,
mampu untuk menyusun lapor:n keuangan sendiri dan dapat diaudit sehingga
dapat menggunakan laporan kewanganya untuk mendapatkan dana untuk
pengembangan usaha. Perusahaan vang menggunakan SAK-ETAB harus secara
eksplisit menyatakan secara penuh atas kepatuhan terhadap SAK-ETAB dalam
catatan laporan keuaangan sehingga pengendalian internal suatu perusahaan sangat

diperfukan untuk menjaga diterapkanya peraturan tersebut dengan baik.

Koperast sebagai organisasi di bidang ekonomi dan sosial sangat rawan
terhadap resiko kerugian. Kerawanan tersebut dapat bersumber dari unsur intern
maupuin ekstern. Umsur-unsur intern seperti adanya sifat manusia yang curang,
ambisi, malas, ceroboh,mau menang sendiri, sekongkol, atau bisa juga seperti
harta kekayaan koperasi yang relsul besar nilainya sehingga perln diamankan.
Sedangkan unsur-unsur extern seperti adanya pihak-pihak atau oknum yang
kurang menyukai kegiatan usahi koperasi karena persaingan atau faktor-faktor
lain atau mungkin juga adanya kecendrungan dari oknum anggota koperasi yang
ingin mendahulukan kepeniingan dengan cara memanfaaitkan kelemahan

manejemen Kperasi.

Sistem pengendalian intemn vang tidak dilakukan dengan baik dapat
menimbulkan kecurangan dalam organisasi. Salah satu buktinya seperti Mida Siti
Hamidah (2003) melakukan penelitian dengan menggunakan meiode studi kasus

pada Divist Atelir PT Telekon‘%um_ka&i Indonesia Tbk. Berdasarkan penelitiannya



diperoleh hasil babwa melalui pengendalian internal yang efektif berperan dalam
mepunjang  efektivitas pembavarzn gaji.  Hiro Tugiman (2000) melakukan
penclitian terhadap 102 EUMN/D. Hasil penelittan membuktikan secara
kuantitatif penganih pengendalian internal dalam rangka pencapaian kinerja
organisasi. Pengaruh pengendalian  internal terhadap kinefja perusahaan
menunjukkan angka yang paling besar bila dibandingkan dengan pengaruh

mangjer puncak, auditor interial, manajer produksi, dan manajer kevangan,

Sistem pengendalian intern di dalam koperasi dapai dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Misalnya saja 1kuran koperasi. Ukuran koperasi dapat dilihat
dari jumlah omzet per tahunnya. Koperasi vang berskals besar memiliki omzet
yang besar pula. Oleh sebab itu, koperasi besar memiliki kemungkinan yang besar
untuk menerapkan sitem pengendalian intern yang lebih baik daripada koperasi
yang berukuran kecil. Faktor lain yang dapat mempengaruhi sistem pengendalian
intern pada koperasi yaitu jenis koperasinya. Jenis koperasi dibedakan
berdasarkan kesamaan kegiaan - dan  kepentingan ekonomi anggotanya.
Berdasarkan perbedaan tersebut, tiap-tiap jenis koperasi dapat membedakan cara

pengawasan/pengendalian internnyz.

Di Indonesia, penelitian mengenal pengaruh ukuran koperasi dan jenis
koperasi terhadap sistem pengendalian intern belum pernah diteliti. Hanya saja
penelitian ini mengacu pada fangkah penelitian yang dilakukan John B. Duncan
(1999) yang menguji pengaruh uk:a;zran organisas: nirlaba dan tipe organisasi
nirlaba yang berada di Amerika Serikat. Pada penelitian John dihasilkan bahwa

ukuran dan tipe organisasi berpengaruh terhadap sistem pengendalian internnya.



Pada penelitian kali ini mencoba untuk melakukan penelitian pada objek yang
berbeda yaitu pada koperasi, ﬁxpai%ah ukuran koperasi dan jenis koperasi juga
berpengaruh  terhadap sistemn  pengendalian  internnya. Penelitian tentang
pengendalian intern pada koperasi juga belum banyak diteliti.

Tidak seperti biasanya yang kebanyakan penelitian tentang pengendalian
intern dilakukan di BUMN/D aizu perusahaan manufaktur. Penelitian pada
koperasi jarang dilakukan karenz kopewmsi sering dianggap sebagai organisasi
kecil yang tidak begitu memerlukan pengendalian intern. Tetapi sekarang koperasi
banyak diminati oleh masyarakat karepa fungsinya yang dapat memberikan
pinjaman kredit bagi masyaralat serta fungsi-fungsi lain vang banyak
mengunfungkan anggotanya.

Terdapat perbedaan yang akan kita temui pada Koperast karena koperasi
adalah  badan usaha yang berarggotakan orang seorang atau badan hulkum
Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonor: r:%ky&t yang berdasar atas asas kekeluargaan.
Mengenai Koperasi ini distur dalam UU No.25 Tahun 1992 Tentang
Perkoperasian juncto Perda Sumsiera Usara No.7 Tahun 2004 Tentang
Pengembangan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah. Berdasarkan hal tersebut di
atas, penmasalahan yang dikemukskan adaleh bagaimana sebenarnya prosedur
atau tata cara pendirian Koperasi yang diatur oleh UU No.25 Tahun 1992 Jjo Perda
Sumatera Utara No.7 Tahun 2004 bhususnya pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil
dan Menengah Propinsi Sumaterz Utara apa saja syarat-syarat agar suatu

kelompok individu dapat mendirikan Koperasi yang berperan sebagal anggota



Koperasi serta modal awal yang harus tersedia untuk mendirikan suatn Koperasi;
Bagaimanakah hubungan kegasama Koperasi dengan BUMN dan Bank guna
mendapatkan Danz Bergulir ymg merupakan pinjaman dari Pemeriniah yang
dipergunakan sebagai modal awzﬁ suate Koperasi. Untuk ifu metode yang
digunakan adaiah metode library research dan field research. Hasilnya adalah
bahwa proses pendirian Koperasi vang diterapkan oleh Dinas Koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah Propinsi Sumatera Utara telah mempunyai prosedur dan
landasan hukum yang kuat vaitu diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun
1992 juncto Peraturan Daersh i?hmatem Utara Ne.7 Tahun 2004, Dalam rangka
mensejahterakan anggotanys, malka sebelum mendirikan Koperasi, maka suatu
Koperasi harus memiliki modal awal. Suaiu Koperasi dapat membina suatu
kerjasama dengan badan usaha tukan Koperasi seperti BUMN dan Bank guna
mendapatkan Dana Bergulir dari Pemerintah. Untuk itn disarankan agar
Perundang-undangan mengenai T, ata Cara Pendirian Koperasi seperti yang diatur
dalam Undang-Undang No.25 Tanun 1992 juncto Peraturan Daerah 2004, dapat
disosialisasikan dengan baik agar seluruh lapisan masyarakat dapat meningkatkan
kesejahteraan perekonomiannya z%gar Koperasi benar-benar memperhatikan
peningkatan kesgjahteraan anggotanya. Hendaknya setiap Koperasi dapat
mengembangkan kegiatannya dengan mengikat kerjasama yang erat baik kepada
BUMN dan Bank. Dan dana yang dibcrikan harus dipergunakan secara efektif,
efisien dan terarah.

Adapun perbedaan yang c'é.ag:;aﬁ kita lihat lagi pada koperasi dengan badan

usaha lain diantaranya Koperasi memiliki ciri dan karakteristik tersendir yang



membedakannya dengan badar usalm lain. Jkatan Akuntan Indonesia telah
menetapkan Standar Akuntansi I«i.emﬁag&n terhadap praktik akuntansi badan usaha
koperasi, yaitu PSAK NO.27. KDQ@E&”&S? merupakan badan usaha yang bertujuan
mensejahterakan anggota pada §dmmé3nya dan masyarakat pada uwmnumnya. Dalam
praktik usahanya koperasi tidak haaya mencari keuntungan yang sebesar-besamya,
akan tetapi lebih mengut&m&%{:.m: pelayanan terhadap anmgota atau lebih
mengutamakan kesejahteraan a;zggeiény@. Modal koperasi antara lain terdiri dari
stmpanan pokok, simipanan wajib, &impanan sukarela, dan cadangan-cadangan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa koperasi dibiayai dan dikelola oleh
anggotanya sendiri JLaporan kemmgam badan usaha koperasi menurut PSAK
N0.27, adalah terdiri dari Neraca, J,,aporem Perhimngan Usaha, Laporan Promosi
Ekonomi Anggota, Laporan Arus Km;f, dan Catatan atas Laporan Kevangan. Yang
paling membedakan laporan k@uangag badan usaha koperasi dengan badan usaha
lainnya, antara lain dapat terlihat dari ;ad&mya laporan promosi ekonomi anggota
dalam koperasi sedang pada usahz !é:ainc laporan kemwangan tersebut tidak ada.
Laporan promosi ckomomi anggota merupakan laporan keuangan yang
menggambarkan manfaat-manfast yaiig diterima oleh anggota dari badan usaha
koperasi bersangkutan. Hal tersebut té;nbui karena anggota koperasi mempunyai
identitas ganda (the dual identity of the member), yaitu anggota sebagai pemilik
Juga seckaligus sebagai pengguna ja.::;"a dari koperasi bersangkutan (user own
oriented firm). Koperasi akan iebéih mengutamakan pelayanan terhadap
anggotannya dibandingkan dengan pelayanan terhadap non anggota. Dalam

koperasi, pencatatan transaksi yang berasal dari anggota dan pencatatan transaksi



yang berasal dari non anggois harus dipisahkan, Dengan demikian praktek
alcuntansi dan penysjian laporar, iam%mngan vang disclenggarakan oleh suatu badan
usaha koperasi akan berbeda dﬁmgm praktek akuntansi badan usaha lainnya. Hal
tersebut sesuai dengan karakiedsiik-karakteristik vang ada dalam badan usaha
koperasi.

Dalam menjalankan operasi ada beberapa prosedur yang sering diterapkan
oleh banyak koperasi terutamz dalam proses simpanan dan pinjaman dalam
melakukan simpanan ada beberapa prosedur yang harus dipenuhi diantaranya ada
tabap-tahap jenjang wang yang disimpan sehingga nantinya vaog yang disimpan
dapat disalurkan kembali untuk dipinjamkan pihak yang menyimpan uanganya
biasanya akan mendaptkan bunge dari hasil usaha koperasi tersebut,

Dalam setiap perjalanan pervsaban dalam melakukan pengendalian intern
pastilah tidak selaly berjalan devgan mulus, pasti ada saja penyimpangan-
penyimpanagan kecil yang bisa berﬁampak materil. Oleh karena itulah sangat
diperlukanya pengendalian iniemal égar kegiatan operasional koperasi ini dapat
berjalan dengan efelif atau jugs dapat lebih memperbaiki sehingga perusahaan

dapat lebih maju kedepanya.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan hal tersebut i atas, maka agar penelitian yang dilakukan
lebih terarah dan tidak mengalari pembiasan dan penyimpangan oleh karena itu

maka penulis merumusklan masatah sebagai berikut :



L. Apakah wkurar koperasi berpengaruh terhadap kualitas
pengendalian intem pada koperasi?

2. Apakah jenis keperasi berpengaruh terhadap kualitas pengendalian
intern pada koperasi?.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yeng telah dikemukakan di atas,
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menguji Eapakah ukuran koperasi dan jenis koperasi
berpengaruh atau tidak terhadap kualitas pengendalian intern yang
diterapkar di beberaps koperas:..

1.3.2 Manfaat penelitian

Penelitian yang dilakukan sehubungan dengan penulisan skripsi

in ada beberapa manfear yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaito:

a. Bagi Penulis
(1) Penulis dapat membandingkan antara teori dan pengetahuan yang
penulis peroleh semaﬁ;;a perkuliahan dalam situasi nyata dalam
dunia usaha khususnys mengenai pengaruh ukuran dan jenis

koperasi terhadap kuslitas pengendalian intern.

(2) Penelitian ini dapsat dijadikan sebagai bahan informasi untuk

menambah wawasar: pennlis mengenai koperasi.
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b. Bagi Koperasi

(1) Memberikan informasi dan bahan masukan bagi koperasi dalam
usahanya univk meningkatkan  efektifitas kinerja  dan
pengembangan usaha serta mengantisipasi persaingan yang ada
khususnya dalam pengendalian intern.

(2) Menjadi bahan pertimbangan perusahaan unfuk mengambil
keputusan yang berkaitan dengan penerapan sistem pengendalian
intern.

<. Bagi Pihak Ketiga

(1) Memberikan informasi kepada pembaca dan masyarakat mengenal
masalah yang dikemukan oleh penulis.

(2) Pembaca dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi
untuk penelitian selanjuinya dan sebagal bahan masukan untuk
memahami penerapan sistem pengendalian intern pada koperasi .

(3) Sebagai bahan bacean untuk menambah pengeiahuan mengenai
konsep, prosedur, telknik-feknik pengendalaian intemn terhadap

koperasi.



